





4.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metodologi penelitian 
eksperimental, dengan membandingkan pengaruh peningkatan kadar ekstrak kulit 
buah delima putih (Punica granatum L.) sebagai masker gel peel off dengan basis 
masker PVA 12% (Polivinil Alcohol) dan PEG 6000 (Polyethylene Glycol). 
4.2 Variabel Penelitian 
4.2.1 Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit buah delima putih 
sebanyak  1%, 2%, 3%.  
4.2.2 Variabel Tergantung 
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah karakteristik fisika, kimia 
(organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan waktu mengering) uji 
stabilitassediaan masker gel peel off. 
4.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 
4.3.1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang. 
4.3.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai dengan 
bulan November 2019. 
4.4 Bahan 
Bahan penelitian yang digunakan yaitu ekstrak kulit buah delima putih 
(diperoleh dari Materia Medica), PVA (diperoleh dari CV. Sari Kimia Raya), PEG 
6000 (diperoleh dari CV. Sari imia Raya), Vitamin C ( diperoleh dari CV. Sari 





Alat – alat yang digunakan dalam praktikum ini meliputi pH meter Basic 
20+ (Crison), neraca analitik digital (Metler toledo), peralatan uji daya sebar, 
peralatan uji viskositas (Rion Viscotester vT-o45F), Steroglass hot plate (daihan 
labtech co.,ltd), cawan petri, mortir, stamper dan alat – alat gelas. 
4.6 Metode Kerja 
4.6.1 Uji Antioksidan 
Pembuatan Larutan DPPH 200 ppm 
Larutan DPPH 200 ppm dibuat dengan cara menimbang DPPH sebanyak 
10 mg. Dilarutkan dengan metanol P.A ad 50.0 mL kemudian ditempatkan pada 
botol gelap (Brand Williams, 1995). Cara pembuatan larutan DPPH 200 ppm 









Gambar 4.1Cara Pembuatan DPPH 
Pembuatan Larutan DPPH 40ppm 
Dipipet 1 ml larutan DPPH (200 ppm) dimasukkan kedalam labu ukur 10,0 
ml, di tambahkan metanolad 10,0 ml, kemudian dikocok ad homogen. Cara 




Ditimbang DPPH 10 mg + metanol ad 50 ml 





Gambar 4.2Cara Pembuatan Larutan DPPH 40ppm 
Pembuatan Larutan Uji 
a. Pembuatan Baku Induk (BI) 
Dibuat larutan baku induk dengan konsentrasi 100 ppm dengan cara 
ditimbang ekstrak kulit buah delima putih sebanyak 10 mg dan dilarutkan dalam 
metanol 100.0 ml pada labu ukur, dikocok ad homogen. 
b. Pembuatan Baku Kerja 
Pembuatan larutan baku kerja adalah sebagai berikut: 
 BK 1 : 0,5 ml BI + 2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A (5 ppm) 
 BK 2 : 1,0 ml BI + 2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A (10 ppm) 
 BK 3 : 2,0 ml BI + 2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A (20 ppm) 
 BK 4 : 4,0 ml BI + 2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A (40 ppm) 





1 ml larutan DPPH (200 ppm) + metanol ad 10,0 ml 
↓ 
(Konsentrasi DPPH 40 ppm) 
Labu ukur 10,0 ml 




Gambar 4.3Cara Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Kulit Buah Delima Putih 
Pembuatan Larutan Control Positif (Vitamin C) 
a. Pembuatan Baku Induk (BI) 
Dibuat larutan baku induk kontrol positif dengan konsentrasi 20 ppm 
dengan cara ditimbang serbuk vitamin C sebanyak 10 mg dan dilarutkan dalam 
metanolP.A 50,0 ml pada labu ukur, dikocok ad homogen, kemudian dipipet 
sebanyak 5,0 ml dan ditambahkan methanol P.A hingga 50,0 ml (Larutan BI). 
b. Pembuatan Baku Kerja 
Pembuatan larutan baku kerja adalah sebagai berikut : 
 BK 1:1,0 ml BI+2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A → 2 ppm 
 BK 2:2,0 ml BI+2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A → 4 ppm 
 BK 3:3,0 ml BI+2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A → 6 ppm 
 BK 4:4,0 ml BI+2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A → 8 ppm 
10 mg ekstrak kulit buah delima putih + 
metanol p.a ad 100,0 ml 
Labu ukur 50,0 ml → dikocok ad homogen 
Larutan baku induk 100 ppm (LBI) 
LBI 0,5 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LBI 1,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LBI 2,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LBI 4,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LBI 8,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LU BK 1 
(5 ppm) 
LU BK 2 
(10 ppm) 
LU BK 3 
(20 ppm) 
LU BK 4 
(40 ppm) 




 BK 5:5,0 ml BI+2 ml DPPH ad 10,0 ml metanol P.A → 10 ppm 
 
 
Gambar 4.4Cara Pembuatan Larutan Control Positif 
Proses Inkubasi  
Setelah selesai pembuatan larutan DPPH, larutan DPPH 4 ppm, larutan 
kontrol positif, dan larutan uji dilakukan inkubasi pada suhu 37ºC selama 30 
menit (Sutriningsih & Irna, 2016) 
Pengukuran Absorbansi 
Setelah selesai inkubasi, larutan tersebut diukur absorbansinya pada λ 
maks 517 nm pada Spektrofotometer Uv-Visible ( Putri et al., 2015). 
10,0 mg vitamin c + metanol p.a ad 50,0 ml (200 ppm) 
↓ 
Dipipet 5,0 ml + metanol p.a ad 50,0 ml (20 ppm) 
Labu ukur 50,0 ml → kocok ad homogen 
Larutan kontrol positif 20 ppm (LKP) 
LKP 1,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LKP 2,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LKP 3,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LKP 4,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LKP 5,0 ml + 
2,0 ml DPPH 
+ metanol 
p.a ad 10,0 ml 
LU BK 1 
(2 ppm) 
LU BK 2 
(4 ppm) 
LU BK 3 
(6 ppm) 
LU BK 4 
(8 ppm) 





4.6.3 Pembuatan Masker Gel Peel off Ekstrak Kulit Buah Delima Putih 
Pada penelitian ini di awali dengan pembuatan sediaan masker gel peel off 
dari ekstrak kulit buah delima putih dalam basis masker PVA dan PEG 6000 pada 
berbagai kadar. Terdapat 3 formula masker peel off antioksidan yang akan di uji 
karakteristik fisik meliputi organoleptis, pH sediaan, daya sebar, viskositas. 
Formula I mengandung ekstrak kulit buah delima putih 1%, formula II 
mengandung kulit buah delima putih 2% dan formula III mengandung ekstrak 
kulit buah delima putih 3%. Semua uji dilakukan replikasi 3 kali dengan bobot 
sediaan 200 g. Skema dapat dilihat pada gambar 4.5 
Pembuatan masker gel peel offdari ekstrak kulit buah delima putih 
dengan basis PVA (Polivinil alcohol) dan PEG 6000 (Polyethylene 
Glycol 6000).  
Formula I dengan 
kadar ekstrak kulit 
buah delima putih 
(3%) 
Formula I dengan 
kadar ekstrak kulit 
buah delima putih 
(2%) 
 
Formula I dengan 
kadar ekstrak kulit buah 
delima putih (1%) 
Evaluasi Sediaan 
Uji karakteristik fisik dan 
kimia sediaan : 
 Organoleptis (warna, bau, tekstur) 
 pH sediaan 
 Viskositas 
 Uji homogenitas  
 Uji waktu mengering sediaan 






Gambar 4.5Skema Kerja 
4.7 Rancangan Formula 
Dalam penelitian ini terdapat 3 formula masker gel peel off dari ekstrak kulit 
buah delima putih. Formula basis masker dan formula masker ekstrak kulit buah 
delima putih dapat dilihat pada tabel IV.1 
4.7.1 Formula Basis masker 
Pada pembuatan masker peel off ekstrak kulit buah delima putih ini 
menggunakan bahan aktif ekstrak kulit buah delima putih karena adanya 
kandungan antioksidan yang baik didalamnya yang dapat menangkal radikal 
bebas sehingga cocok digunakan dalam sediaan masker peel off. Bahan tambahan 
yang digunakan yaitu PVA sebagai basis dimana berfungsi sebagai film farmer 
dimana akan membentuk lapisan film agar dapat mudah dikelupas pada saat 
masker mengering, PEG 6000 juga merupakan basis dari pembuatan sediaan 
masker ini yang berfungsi sebagai plasticizeragar mempertahankan bentuk film 
tetap baik dan tidak sobek pada saat mengelupas masker. Bahan lain yang juga 
digunakan yaitu propilen glikol sebagai humektan yang bekerja untuk 
memperbaiki hidrasi kulit dan juga plasticizer, gliserin yang berfungsi sebagai 
emolien yaitu mencegah atau mengurangi kekeringan pada kulit dan plasticizer, 
nipagin da nipasol sebagai pengawet dikarenakan pelarut dalam pembuatan 
masker ini menggunakan aquadest agar tidak mudah berjamur dan tahan lama, 
serta aquadest sebagai pelarut.  
Bahan dan jumlah yang diambil dalam formulasi basis masker dapat dulihat 









1 2 3 
Ekstrak kulit 
buah delima putih 




12 % 12 % 12 % 12 % 




10 % 10 % 10 % 10 % 
Vitamin C Antioksidan 0.01% 0.01% 0.01% 0.01% 
Nipagin  Pengawet 0.18 % 0.18 % 0.18 % 0.18 % 











Cara Pembuatan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Delima Putih 
Pembuatan sediaan masker peel off dimulai dengan mengenbangkan PVA 
dalam 80% air panas pada suhu 80ºC (wadah A) (Beringhs et al., 2013). 
Kemudian kembangkan PEG 6000 dalam air di mortir hingga larut (wadah B). 
larutkan metilparaben dan propilparaben dalam propilen glikol kemudian aduk 
hingga larut dan homogen, kemudian tambahkan gliserin, lalu campurkan hingga 
homogen (wadah C). Campurkan wadah B ke wadah A lalu aduk hingga 
homogen. Setelah homogen tambahkan campuran wadah C kedalam wadah A lalu 
diaduk hingga homogen. Kemudian menambahkan ekstark kulit buah delima 
























Bau  :Floral 
Tekstur : Gel 
pH Sediaan 4,5 – 6,5 
Homogenitas Homogen 
Viskositas 3.000-30.000 CPs 
Daya Sebar 5 – 7 cm 
Waktu Mengering < 30 menit 
Stabilitas Sediaan Stabil 
 
PVA + aquadest diatas 
waterbath suhu 85ºC-
90ºC diaduk ad 
mengembang 
 











+ ekstrak kulit buah 
delima putih lalu campur 
sampai homogen  
 
Tambahkan Vitamin 







4.9.1 Evaluasi Fisik Sediaan 
1. Organoleptis  
Pemeriksaan organoleptis yang dilakukan meliputi warna, bau dan tekstur. 
Tekstur yang diamati adalah konsistensi dari sediaan (kaku atau lembut). 
2. pH Sediaan  
Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan menimbang 10 gram sediaan 
dalam beaker glass, ditambahkan aquadest hingga 100 ml lalu diaduk hingga 
merata. Larutan di ukur pHnya dengan menggunakan pH meter yang sudah 
distandarisasi (Sudarmadji, 1984). Ukur dengan pH meter dan catat pH yang 
ditunjukkan. Nilai pH sediaan masker peel off harus sesuai dengan pH kulit yaitu 
4,5-6,5 (Tranggono dan Latifah, 2007). 
3. Daya Sebar 
Penentuan kapasitas penyebaran dilakukan dengan mengambil sedian gel 
sebanyak 1 gram yang diletakkan di atas kaca yang pada bagian bawahnya telah 
ditempel millimeter blok. Di atas kaca ditambahkan pemberat dengan total 135 
gram dan ditunggu 1 menit di setiap penambahan untuk dilihat penambahan 
diameter dari gel (Zhelsiana et al., 2016). 
4. Viskositas  
Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu viskositas 
sediaan. Pengukuran viskositas cuatu cairan dilakukan dengan menggunakan 
viskometer. Viskometer yang digunakan untuk menentukan sistem non Newton 
adalah viskometer yang memiliki kontrol shearing stress yang bervariasi, yaitu 
Viskometer Brookfield DV-E (Martin, 1993). Viskometer Brookfield DV-E dapat 
menentukan tahanan yang dialami oleh suatu silinder berputar yang dicelupkan 
dalam bahan kental. Viskositas sediaan masker peel off yang baik yaitu dibawah 
30000 cPs (Armasany dkk, 2015). Sedangkan nilai viskositas gel yang baik 
menurut SNI 16-4399-1996 berada pada rentang 2.000-50.000 CPs karena dengan 
kekentalan tersebut gel mampu menyebar dengan baik saat diaplikasikan.  
5. Uji Homogenitas  
Uji ini dilakukan dengan mangambil sediaan gel sebanyak 0,1 gram 
diletakkan diatas kaca objek lalu diatasnya ditimpa dengan kaca objek lain dan 
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dilihat apakah sediaan gel tersebut homogen dengan tidak adanya partikel kasar 
yang tersebar didalamnya ketika diraba sehingga permukaannya halus merata 
(Tranggono dan Latifah, 2007). 
4.9.2 Uji Waktu Mengering Sediaan 
Pengujian waktu mengering sediaan dilakukan dengan cara mengoleskan gel 
sebanyak 1 gram secara merata dengan area pengolesan 7×7 cm di permukaan 
kulittangan dan diamati waktu yang diperlukan sediaan untuk mongering, yaitu 
waktu dari saat mulai dioleskannya masker peel off hingga terbentuk lapisan yang 
kering dan elastis yang dapat dikelupas dari permukaan kulit tanpa meninggalkan 
massa gel. Dengan ketentuan waktu sediaan mengering < 30 menit (Vieira et al., 
2009). 
4.9.3 Evaluasi Stabilitas Sediaan 
1. Stabilitas Freeze Thaw 
Penyimpanan pada siklus freeze thaw dilakukan untuk melihat 
stabilitas sediaan setelah disimpan pada suhu yang berbeda yaitu  4oC dan 
40oC. Penyimpana dilakukan dalam 6 siklus dan 1 siklus berlangsung 
selama 24 jam pada masing-masing suhu. Masker peel off dimasukkan 
kedalam vial dan disimpan dalam lemari es (suhu 4oC) selama 24 jam, 
kemudian dilanjutkan dengan menyimpan sediaan di dalam incubator 
(suhu 40oC) selama 24 jam. Kemudian diamati organoleptis dan pH 
sediaan (Hamsinah dkk, 2016). 
2. Stabilitas pada Suhu Rendah, Suhu Ruang dan Suhu Tinggi 
Pengujian stabilitas sediaan dilakukan dengan mengambil sampel 
sediaan kemudian dimasukkan dalam vial dan disimpan pada 
penyimpanan beberapa suhu yaitu suhu rendah (4˚C±2˚C), oven 
(40˚C±2,0˚C), suhu ruangan yang terlindung dari sinar matahari 
(30˚C±2˚C). Setiap sampel dianalisis setiap minggu selama 28 hari, 
dianalisis karakteristik dan pH dari sediaan (Beringhs, 2013). 
4.10 Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan beberapa cara yaitu untuk analisis 
pengamatan organoleptis dilakukan secara visual dengan mengamati sediaan gel 
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secara langsung meliputi bentuk, warna, dan aroma yang dilakukan satu hari 
setelah pembuatan. Selanjutnya, untuk analisa uji karakteristik fisik (homogenitas, 
viskositas, daya sebar dan waktu mengering), karakteristik kimia (pH) dan uji 
keamanan sediaan menggunakan uji Oneway Anova. Berdasarkan data yang 
diperolehdilakukananalisastatistikdenganderajatkepercayaan α = 0,05. Setelahitu, 
untukmengetahuipengaruh yang signifikandiantaraberbagai formula 
dilakukananalisisdari formula 1, 2, dan 3 denganpembanding kontrol (-) yang 
merupakan kontrol negatiftanpamengandungekstrakdenganmelihathasil p < 
0,05makamenunjukan adanyapengaruh. 
Ho : Tidak ada perbedaan bermakna pengaruh varian kadar ekstrak kulit Delima 
Putih 1 %, 2 %, 3 % (Punica granatum L.)dengan basis PVA (Polivinil Alkohol) 
12% terhadap karakteristik fisik dan kimia (organoleptis, homogenitas, pH, 
viskositas, daya sebar, waktu mengering) dan stabilitas sediaan masker gel peel 
off. 
Ha :Ada perbedaan bermakna pengaruh varian kadar ekstrak kulit Delima Putih 1 
%, 2 %, 3 % (Punica granatum L.)dengan basis PVA (Polivinil Alkohol) 12% 
terhadap karakteristik fisik dan kimia (organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, 
daya sebar, waktu mengering) dan stabilitas sediaan masker gel peel off. 
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